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PRINSIP UMUM UNTUK MENTLAL KETERAMPILAN HOTS

X Menentukan secara tepat dan jelas apa yang akan
dinilai.
X Merencanakan tugas atau butir soal yang menuntut

siswa untuk menunjukkan pengetahuan atau
keterampilan yang mereka miliki.

X Menentukan langkah apa yang akan diambil sebagai
bukti peningkatan pengetahuan dan kecakapan siswa
yang telah ditunjukan dalam proses.



PENTLATAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI MELIPUTL 3 PRINSIP:

X Menyajikan stimulus bagi siswa untuk dipikirkan,
biasanya dalam bentuk pengantar teks, visual,
skenario, wacana, atau masalah (kasus).

X Menggunakan permasalahan baru bagi siswa, belum
dibahas di kelas, dan bukan pertanyaan hanya untuk
proses mengingat.

X Membedakan antara tingkat kesulitan soal (mudabh,
sedang, atau sulit) dan level kognitif (berpikir tingkat
rendah dan berpikir tingkat tinggi).
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Kata kerja operasional (KKO) yang ada
pada pengelompokkan Taksonomi Bloom
menggambarkan proses berpikir,
bukanlah kata kerja pada soal.




Tran¥fer satu
konsep ke
konsep lainnya

Menc(éf?i informasi
untuk
menyelesaikan
masalah

S

Merr%roses dan
mengintegrasikan
informasi

Menah ide dan

informasi secara
kritis

Merteari kaitan
dari berbagai

informasi yang
berbeda-beda




X Pada pemilihan kata kerja operasional (KKO) untuk merumuskan
indikator soal HOTS, hendaknya tidak terjebak pada
pengelompokkan KKO.

X Kata kerja ‘menentukan’ pada Taksonomi Bloom ada pada ranah C2
dan C3. Dalam konteks penulisan soal-soal HOTS, kata kerja
‘menentukan’ bisa jadi ada pada ranah C5 (mengevaluasi) apabila
soal tersebut untuk menentukan keputusan didahului denganproses
berpikir menganalisis informasi yang disajikan pada stimulus lalu
siswa diminta menentukan keputusan yang terbaik.

X Kata kerja ‘menentukan’ bisa digolongkan C6 (mencipta) bila
pertanyaan menuntut kemampuan menyusun strategi pemecahan
masalah baru. Jadi, ranah kata kerja operasional (KKO) sangat
dipengaruhi oleh proses berpikir apa yang diperlukan untuk
menjawab pertanyaan yang diberikan.



X_Dilihat dari dimensi pengetahuan, umumnya soal HOTS mengukur
dimensi metakognitif, tidak sekadar mengukur dimensi faktual,
konseptual, atau procedural saja.

X Dimensi metakognitif menggambarkan kemampuan
menghubungkan beberapa konsep yang berbeda,
menginterpretasikan, memecahkan masalah (problem solving),
memilih strategi pemecahan masalah, menemukan (discovery)
metode baru, berargumen (reasoning), dan mengambil keputusan
yang tepat.



struktur soal-soal HOTS umumnya menggunakan stimulus.

Stimulus merupakan dasar berpijak untuk memahami informasi.
Dalam konteks HOTS, stimulus yang disajikan harus bersifat
kontekstual dan menarik.

Stimulus dapat bersumber dari isu-isu global seperti masalah
teknologi informasi, sains, ekonomi, kesehatan, pendidikan,
infrastruktur, dan lain-lain.

Stimulus juga dapat bersumber dari permasalahan-permasalahan
yang ada di lingkungan sekitar sekolah seperti budaya, adat, kasus-
kasus di daerah, atau berbagai keunggulan yang terdapat di daerah
tertentu.

Stimulus yang baik memuat beberapa informasi/gagasan, yang
dibutuhkan untuk mengembangkan kemampuan mencari
hubungan antarinformasi, transfer informasi, dan terkait langsung
dengan pokok pertanyaan.
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Mengukur Berbasis
Keterampilan Permasalahan
berpikir Tingkat Kontekstual dan
Tinggi Menarik

Tidak Rutin dan
Mengusung
Kebaruan




1. MENGUKUR KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI

X keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan proses: menganalisis,
merefleksi, memberikan argumen (alasan), menerapkan konsep pada situasi
berbeda, menyusun, dan mencipta.

X Keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi kemampuan untuk
memecahkan masalah (problem solving), keterampilan berpikir kritis (critical
thinking), berpikir kreatif (creative thinking), kemampuan berargumen
(reasoning), dan kemampuan mengambil keputusan (decision making).

X Kreativitas menyelesaikan permasalahan dalam HOTS, terdiri atas:
d. kemampuan menyelesaikan permasalahan yang tidak familiar;

b. kemampuan mengevaluasi strategi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
dari berbagai sudut pandang yang berbeda;

C. menemukan model-model penyelesaian baru yang berbeda dengan cara-cara
sebelumnya.



1 BERBASTS PERMASALAHAN KONTEKSTUAL DAN MENAREK-(CONTEXTUAL
AND TRENDING TOPIC)

lima karakteristik asesmen kontekstual, yang disingkat REACT.

X Relating, terkait langsung dengan konteks pengalaman kehidupan nyata.

X Experiencing, ditekankan kepada penggalian (exploration), penemuan
(discovery), dan penciptaan (creation).

X Applying, kemampuan siswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang
diperoleh di dalam kelas untuk menyelesaikan masalah-masalah nyata.

X Communicating, kemampuan siswa untuk mampu mengomunikasikan
kesimpulan model pada kesimpulan konteks masalah.

X Transfering, kemampuan siswa untuk mentransformasi konsep-konsep
pengetahuan dalam kelas ke dalam situasi atau konteks baru.



1 BERBASTS PERMASALAHAN KONTEKSTUAL DAN MENAREK-(CONTEXTUAL
AND TRENDING TOPIC)

Ciri-ciri asesmen kontekstual yang berbasis pada asesmen autentik:

X Siswa mengonstruksi responnya sendiri, bukan sekedar memilih jawaban
yang tersedia;

X Tugas-tugas merupakan tantangan yang dihadapkan dalam dunia nyata;

X Tugas-tugas yang diberikan tidak mengkungkung dengan satu-satunya
jawaban benar, namun memungkinkan siswa untuk mengembangkan gagasan
dengan beragam alternative jawaban benar yang berdasar pada bukti, fakta,
dan alasan rasional.

1)



1 BERBASIS PERMASALAHAN KONTEKSTUAL DAN MENARTK (CONTEXTUAL
AND TRENDING TOPIC)

X Sangat dianjurkan untuk mengangkat permasalahan-permasalahan yang
dekat dengan lingkungan siswa berada, atau bersumber pada permasalahan-
permasalahan global yang sedang mengemuka (trending topic).

X Stimulus yang tidak menarik berdampak pada ketidaksungguhan/
ketidakseriusan peserta tes untuk membaca informasi yang disajikan dalam
stimulus atau mungkin saja tidak mau dibaca lagi karena ending-nya sudah
diketahui sebelum membaca (bagi stimulus yang sudah sering diangkat,
sudah umum diketahui).

X Kondisi tersebut dapat mengakibatkan kegagalan butir soal untuk
mengungkap kemampuan berkomunikasi siswa.

X Soal dengan stimulus kurang menarik tidak mampu menunjukkan
kemampuan siswa untuk menghubungkan informasi yang disajikan dalam
stimulus atau menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah
menggunakan logika-logika berpikir kritis.



3. TIDAK RUTIN DAN MENGUSUNG KEBARUAN

X salah satu tujuan penyusunan soal-soal HOTS adalah untuk membangun kreativitas
siswa dalam menyelesaikan berbagai permasalahan kontekstual. Sikap kreatif erat
dengan konsep inovatif yang menghadirkan keterbaharuan. Soal-soal HOTS tidak dapat
diujikan berulang-ulang pada peserta tes yang sama. Apabila suatu soal yang awalnya
merupakan soal HOTS diujikan berulang-ulang pada peserta tes yang sama, maka proses
berpikir siswa menjadi menghafal dan mengingat.

X Soal-soal yang tidak rutin dapat dikembangkan dari KD-KD tertentu, dengan
memvariasikan stimulus yang bersumber dari berbagai topik. Pokok pertanyaannya tetap
mengacu pada kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa sesuai dengan tuntutan pada
KD. Bentuk-bentuk soal dapat divariasikan sesuai dengan tujuan tes.

X Untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) akan lebih baik jika
menggunakan soal bentuk uraian. Pada soal bentuk uraian mudah dilihat tahapan-
tahapan berpikir yang dilakukan siswa, kemampuan mentransfer konsep ke situasi baru,
kreativitas membangun argumen dan penalaran, serta hal-hal lain yang berkenaan
dengan pengukuran keterampilan berpikir tingkat tinggi.
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LOTS

Tahel 2.2 Dimensi Proses Berplicr

Mencipa

Mencipta lde/gagasan sendirl

Kata kerja: mengkonstrubsl, desaln, kreas),
mengembanghan, menwlis, mengga bungkan,
memformulasikan.

Mengamibll keputusan tentang boualttas suam
Infarmasl

Mengevaluas » Kata kerja: evaluasl, nesenllal menyanggah,

Menganalisls

Mengaplikasl

Memahamil

Mengingat

memutuskan, mendllh, menduloung, meenduga,
miermprediksl

Menspesifkas] aspeh-aspek/elemien.

Kata kerja: mengural membandingkan, memeriksa,
mengkricls] mengu|l

Menggunakan Informasi pada domain berbeda

Kata kerja: menggunalban, mendemonstrastican,
mengllusraskan, mengoperasikan.

Menjelaskan ldefknnsep.

Kata kerja: menjelasian, mengklasifikast, menerima,
melaporian

Mengingat kem bali faka, koncep, dan prosedur.

Kata kerja: mengingat, mendaftar, mengulang,
rnen| rakan.

Sumber: Anderson & Kratheaohl {2000 )

Terdapat beberapa kata kerja
operasional (KKO) yang sama
namun berada pada ranah
yang berbeda.

Perbedaan penafsiran ini
sering muncul ketika guru
menentukan ranah KKO yang
akan digunakan dalam
penulisan indikator soal.

Puspendik (2015)
mengklasifikasikannya
menjadi 3 level kognitif,
yaitu:

1) level 1 (pengetahuan dan
pemahaman),

2 level 2 (aplikasi), dan
3 level 3 (penalaran).



[EVECL (PENGETAHUAN DAN PEMANAMAN) ~€1 € (2

/e, Eaith Unity Islamic School
el 2017 - 2018

Rogtnirztion foems avalable
Oning Regstration Stang. My 16, 2017

Frat Day of Cles Avgust §, 2017
Last day of Registration Soptember 17, 2017

| lewcest helciays a5 noted <6 School Calendor)

Further informaticn

2 Rmbice Kaman barcran?l Pac .con 21546873716

5 Modhele Uddin A hod o el rom T2 M EETS

Be. Addaw Newwere snrywerrOd 1@ pehao.com 0T -GA%-4205
Sumber:

hLIp | lwww fillb!:ln' arg ! 1/educaton o Hlnnd'iibnl

Contoh Soal Level 1:

Pertanyaam: Where can a student candidate get the registration form? Why?

Jawab:

1. Astudent candidate can get the reglstration form on the Intemet (skoe 1)

2. because the registration Is goling, this means that the form s on the Internet.
(skor: 1)

Soal tersebut termasuk level 1
(pengetahuan dan pemahaman)
karena untuk mampu mengerjakan
soal tersebut, siswa hanya perlu
mencari informasi 1) tempat formulir
pendaftaran diperoleh karena tersedia
(availabel), dan 2) pendaftarannya
secara online (online registration), dan
3) formulir pendaftaran akan tersedia
di internet.



LEVEL 2 (ALikAsT) - (3

uisstion: Hased om the text above, st 3 (thres ) sieps for a stodent candldate to
i the reglstration
Answers
Tedo the reglstration a candidate showld do followdngs:
1. Contact the persons In charge
2. Follow the Intstructian anline,

3. Dworegistradon by Alling the data needed.

Berdasarkan teks of obgs, buatfah 3 [oipa) longkah unéuk mesdafear of sekolab
R T TR
Itk mendafiar seoramy caken siswa faris mekakikan fay berfkul e

I. Menghiwbungl pougas

£ Mengihetl panduan amine

3 Mefakukan pesdaftor dengan mengils’ dota vanyg aiperiukan.

Ruhirik:
1. Coniad cthe persoes In charge skar: 1
2. Follow the Intstnection anline, sknor: 1
3. Dworeglstration by Aliing data meeded.  skor: 1
Total skor: 3 [tga)

Soal tersebut termasuk level 2 karena untuk
menyelesaikan soal tersebut, siswa perlu
melakukan hal berikut ini:

1. menggunakan pengetahuan faktual, seperti
contact person, no HP dan emailnya,

2. menggunakan pengetahuan konseptual
‘online registration’ sebagai pendaftaran yang
dilakukan secara daring (online) menggunakan
internet,

3. menerapkan pengetahuan prosedural atau
langkah-langkah yang harus ditempuh
sehinggga pendaftaran yang dilakukan efektif.
4. menerapkan pengetahuan faktual,
konseptual, dan prosedural tersebut di atas
untuk melaksanakan langkah yang akan
dilakukan dalam mendaftar, yaitu 1)
menghubungi petugas, 2) mengikuti petunjuk
secara onlie, dan 3) melaksanakan pendaftara
denogan menaisi data vana diperlukan.



[EVELY (PENALARAN) - Ch-Ch

Kartu %nal
Filiban Ganda

Mata Pelajaran : Bahasa Inggris

Kelas fSemester X/ Lenap
Kurnkuhum 1 2013

Hompetensl Dasar - 3H Membedalan fungs] soslal, smolour oeles, dan
unsur kehahasaan beberapa teks naradf lsan dan
tulls dengan mensber] dan nweminta Informaas! cerkalt

legenda rakyar sederhana, sesual dengan konbeks

RECEaUTAdnya.
Mareri . Legenda Rakyat
Indikator Soal . Disajlkan dua buah teks berupa legenda rakyat dan

teles populer herupa whel tipe keplmplinan), peserta
didlk dapat menyimpulian keterkaltan Informas!

Lenitang kepemimpiman cokoh.
Level Kognirid |




Tedks 1
The Legend of Guava

A long ome ogo, there's a king who raled a rich, prosperows island. He had all the
things a king oould ever ask for: the power, the wealth, and all the delicions foods

one could anly ImagineThe king's name was King Barahas.

King Harabas is a rode king and owerwelght, Indulging himself to all the foods
avallable, hesltant o share. And his castle s starting to beoome flchy. He would
spend mest of his time siging and eating with his bare hands. As he eat, be drips
fasd an the floor and smile mockingly at the people around him, spedally his
SEFVANTE

People In the kingdom would approach with requests for his help, but he would
always refuse. As he neglocted his kingdom, people started to complatn and starve.

After some time, an old hunched-back woman showed up at the castle begging for
find whille the king was eating. The old lady asked for food as she was starving.
“Gin away! | dom 't have anything to ghve. Can't you see I'm eating™ sald the king,
*Flease, my king, © sld the old woman. “I'm asking for anything, anything wou
could give mie as | am 5o angry. Even a licde plece of bread or frolowould dio”
“Giet out at once! You disgost mee,” the king belitted the old beggar.

The ald woman stood up stralght, casting aslde her stooped postare. *1'we heard
myuch about you and how your kingdom &5 suffering.” The tone of her voloe had
changed. It was no longer the volce of a weak, old woman, ©I asiked for help, and
you showed me away. You have a lot for yourself, but when | anly asked for a Bitle

Text 2
of the leadership

Leadershlp Types

LCharacterisitcs

Dempcratic leadership

The leader malkes declsions hased on the Input
of each team member

The leader makes declsions without @king Input

Autocratic Leadership From anyoee
Thiz leader tends to reject an employes's |npat 1
Bureaucratic Leadership it confllcrs with company pollcy

Transactional Leadership

The keader focuses on the halanice taskand
responslblilides for each emploves

Strategic lead ership

The leader foruses on the wealthy

Lalsser-Falre Leadership

The keader trusts chelr warker to work hand

Adapied mom L

oo | Eader=ar f

Based on the text 1 and text 2, Itcam be concloded that The King Barahas has .

mEnEe

Hand |awaban: {

a ransformational kead ership soyle
a servant leadership styile

an avtecratc leadership siyle

a democratic keadership syle

a transactonal leadership stple

]



Soal tersebut termasuk soal HOTS pada level 3 (penalaran), karena peserta
didik melakukan langkah-langkah berikut ini:

1.
2,

membaca dua teks yang dihadirkan,

mengidentifikasi sifat tokoh yang ada dalam cerita rakyat (teks 1),
seperti: rude (kasar) dan mocking (suka mengejek). Hal ini
menunjukkan reading literacy.

mengidentifikasi ciri kepemimpinan dalam table (teks 2) (scientific
literacy).

mengintegrasikan informasi dalam teks 1 dan teks 2, berupa sifat
tokoh,

menghubungkan sifat tokoh dalam cerita dan tabel kempemimpinan
(mengintegrasikan informasi)

menarik kesimpulan berdasarkan persamaan ciri sifat di kedua teks
tersebut. Hal ini menunjukkan kemampuan siswa dalam
mengintegrasikan informasi.









Mempersiapkan kompetensi siswa
menyongsong abad ke-21

Memupuk rasa cinta dan peduli terhadap
kemajuan daerah (local genius)

Meningkatkan motivasi belajar siswa







1. MENGANALISTS KD YANG DAPAT DIBUAT SOAL-SOAL HOTS

X Terlebih dahulu guru-guru memilih KD yang dapat dibuatkan soal-
soal HOTS.

X Tidak semua KD dapat dibuatkan model-model soal HOTS.
X Pilihlah KD yang memuat KKO yang pada ranah C4, C5, atau Cé.

X Guru-guru secara mandiri atau melalui forum MGMP dapat
melakukan analisis terhadap KD yang dapat dibuatkan soal-soal
HOTS.



J. MENYUSUN KIS1S-KIST SOAL

Kisi-kisi penulisan soal-soal HOTS bertujuan untuk membantu para guru
menulis butir soal HOTS.

Kisi-Kisi tersebut diperlukan untuk memandu guru dalam:

X (a) menentukan kemampuan minimal tuntutan KD yang dapat dibuat
soal-soal HOTS,

X (b) memilih materi pokok yang terkait dengan KD yang akan diuji,
X (¢) merumuskan indikator soal, dan
X (d) menentukan level kognitif.



3. MERUMUSKAN STIMULUS YANG MENARTK DAN KONTEKSTUAL

Stimulus yang digunakan harus menarik, artinya stimulus harus dapat mendorong siswa
untuk membaca stimulus.

Stimulus yang menarik umumnya baru, belum pernah dibaca oleh siswa, atau isu-isu yang
sedang mengemuka.

Sedangkan stimulus kontekstual berarti stimulus yang sesuai dengan kenyataan dalam
kehidupan sehari-hari, mendorong siswa untuk membaca.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk menyusun stimulus soal HOTS:

1. pilihlah beberapa informasi dapat berupa gambar, grafik, tabel, wacana, dll yang
memiliki keterkaitan dalam sebuah kasus;

stimulus hendaknya menuntut kemampua menginterpretasi, mencari hubungan,
menganalisis, menyimpulkan, atau menciptakan,;

2.
3 ., pilihlah kasus/permasalahan konstekstual dan menarik (terkini) yang memotivasi siswa
untuk membaca (pengecualian untuk maple Bahasa, Sejarah boleh tidak kontekstual); dan

terkait langsung dengan pertanyaan (pokok soal), dan berfungsi.



b MENULTS BUTIR PERTANYAAN SESUAL DENGAN KISI-KIST SOAL

X Butir-butir pertanyaan ditulis sesuai dengan kaidah penulisan butir soal
HOTS.

X Kaidah penulisan butir soal HOTS, pada dasarnya hampir sama dengan kaidah
penulisan butir soal pada umumnya.

X Perbedaannya terletak pada aspek materi (harus disesuaikan dengan
karakteristik soal HOTS di atas), sedangkan pada aspek konstruksi dan bahasa
relatif sama.

X Setiap butir soal ditulis pada kartu soal, sesuai format terlampir.



). MEMBUAT PEDOMAN PENSKORAN (RUBRIK) ATAU KUNCI JAWABAN

X Setiap butir soal HOTS yang ditulis harus dilengkapi dengan
pedoman penskoran atau kunci jawaban.

X Pedoman penskoran dibuat untuk bentuk soal uraian.

X Sedangkan kunci jawaban dibuat untuk bentuk soal pilihan
ganda, dan isian singkat.
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Gambar 1. Alur Penyusunan Scal Keterampiian Berpliar Tinghkat Tinggt







